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ABSTRAK

Susanto, Elsa. 2025 “Aktivitas Permainan Estafet Hula Hoop Untuk
Mengembangkan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun di Tarbiyatul Athfal (TA) Az
Zahra Rifaiyah Bojong.” Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Ridho Riyadi, M.Pd.

Kata Kuci : Motorik Kasar, Permainan Estafet Hula Hoop, Anak Usia Dini.

Perkembangan motorik kasar merupakan salah satu aspek penting dalam
tumbuh kembang anak usia dini, karena berkaitan langsung dengan kemampuan
dalam mengontrol gerakan tubuh dalam aktivitas sehari-hari. Namun, dari observasi
awal di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong menunjukkan bahwa
beberapa anak usia 4-5 tahun mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan
motorik kasarnya, seperti kurangnya koordinasi antara tangan dan kaki dan
keseimbangan yang belum stabil.  untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan
aktivitas gerak fisik motorik kasar melalui belajar sambil bermain. Berdasarkan
latar belakang masalah diatas , maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
Bagaimana aktivitas permainan estafet hula hoop dalam mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra
Rifaiyah Bojong? Bagaimana faktor pendukung dan penghambat aktivitas
permainan estafet hula hoop dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar
anak usia 4-5 tahun di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, teknik keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber, proses analisis data dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data dan
menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas permainan estafet hula hoop
dilaksanakan melalui tahap perencanaan menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran harian (RPPH), pelaksanaan mengenalkan langkah-langkah dan
aturan bermain, dan evaluasi menggunakan teknik penilaian ceklist dan catatan
anekdot. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa permainan estafet hula hoop dapat
menstimulasi beberapa indikator perkembangan motorik kasar anak, seperti melatih
koordinasi gerak tubuh, keseimbangan tubuh, dan kelincahan, Adapun faktor
pendukung kondisi anak yang sehat, lingkungan bermain yang luas serta
ketersediaan alat permainan yang memadai. Faktor penghambat yang ditemukan
berasal dari kondisi gizi dan kepribadian anak.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan masa keemasan bagi

perkembangan manusia atau sering disebut Golden Age. Pada masa ini otak

individu mengalami perkembangan paling cepat sepanjang kehidupannya. Hal

ini berlangsung pada saat seseorang dalam kandungan hingga usia dini, yaitu

usia nol sampai enam tahun. Periode ini merupakan periode pertumbuhan serta

perkembangan otak paling cepat bagi seorang anak. Pendidikan usia dini

memberikan pengaruh yang besar bagi berkembangnya karakter kepribadian

seseorang (Wasis 2022).

Lembaga PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) adalah lembaga yang

fungsinya memberikan pembelajaran yang baik kepada anak-anak usia dini.

Masa usia dini juga biasa dikatakan sebagai masa keemasan untuk menggali

semua aspek perkembangan mereka (Zahro Azhari and Syukri Sitorus 2023).

Adapun aspek perkembangan anak usia dini terdiri dari beberapa aspek.

Pertama, perkembangan moral dan agama. Pada aspek perkembangan agama

dan moral anak usia dini memiliki beberapa indikator pencapaian

perkembangan yaitu mengenal agama yang dianut, meniru gerakan ibadah

dengan urutan yang benar, mengucapkan salam dan membalas salam. Kedua,

perkembangan fisik-motorik. Perkembangan fisik motorik terbagi atas dua

yaitu motorik kasar dan motorik halus. Ketiga, aspek perkembangan kognitif

memiliki tiga bagian yaitu belajar dan pemecahan masalah, berfikir logis, dan
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berpikir simbolik. Keempat, aspek perkembangan bahasa memiliki dua bagian

yaitu memahami bahasa dan mengungkapkan bahasa. Kelima, perkembangan

sosial- emosional. Keenam, perkembangan seni meliputi kemampuan untuk

melakukan eksplorasi, mengekspresikan diri dan berimajinasi (Sulaiman,

Ardianti, and Selviana 2019). Dari berbagai aspek perkembangan tersebut,

salah satunya yaitu motorik kasar.

Motorik kasar merupakan gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot

besar atau sebagian besar otot yang ada dalam tubuh maupun seluruh anggota

tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan diri, motorik memegang peranan

penting dalam perkembangan karena dapat mempengaruhi kemampuan anak

berkonsentrasi, mengendalikan emosi, serta menjaga keseimbangan tubuh

(Indar Rahman and Khadijah 2023). Perkembangan motorik kasar anak sering

kali dikesampingan oleh orangtua dan guru padahal motorik kasar sangat

penting bagi perekmbangan anak terutama diusia dini. Ketika stimulasi

motorik kasar ini kurang atau tidak optimal maka akan muncul dampak negatif

bagi anak salah satunya perkembangan motorik kasarnya dapat mengalami

keterlambatan dalam mencapai tahap-tahap perkembangan fisik dasar seperti

berjalan, berlari dan melompat. Keterlambatan ini dapat mempengaruhi

kemampuan mereka dalam melakukan aktifitas fisik sehari-hari (Lopes 2011).

Motorik kasar ini sangat penting distimulasi, karena apabila dalam

perkembangannya terlambat, maka akan menghambat perkembangan yang lain

(Mahmudah, Baktiar, and Irmawati 2024).
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Perkembangan motorik kasar anak usia dini saat ini menghadapi

tantangan kompleks yang memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak.

Menurut UNICEF (2011) dalam penelitian (Yusnita, Mulyani, and Paramita

2021) didapat data masih tingginya angka kejadian gangguan pertumbuhan dan

perkembangan pada anak usia balita. Khususnya gangguan perkembangan

motorik pada anak didapatkan sebanyak (27,5%) atau 3 juta anak mengalami

gangguan. Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar persentase anak yang

mengalami gangguan perkembangan motorik kasar di Indonesia sebesar

12,4%. Walaupun angka ini menurun dibandingkan hasil Riskesdas tahun 2013

sebesar 8,8% akan tetapi data menunjukan bahwa perkembangan motorik

masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang utama (Riskesdas, 2018).

Perkembangan motorik kasar anak akan lebih teroptimalkan jika

lingkungan tempat tumbuh kembang anak mendukung mereka untuk bergerak

bebas. Kegiatan diluar ruangan bisa menjadi pilihan yang terbaik karena dapat

menstimulus perkembangan otot (Yanti and Fridalni 2020). Kemampuan anak

usia 4-5 tahun akan berkembang dengan baik jika dilakukan dengan kegiatan

yang menyenangkan seperti bermain, karena pada dasarnya anak usia 4-5 tahun

belajar dengan bermain. Bermain bagi anak usia dini merupakan sesuatu yang

sangat penting, dengan bermain anak-anak akan belajar. Kegiatan bermain juga

berdampak positif bagi seluruh aspek perkembangan anak usia dini terutama

dalam perkembangan motorik kasarnya (Arningsari and Putriyanti 2024).

Bermain dapat dilakukan melalui beberapa metode salah satunya yaitu melalui

aktivitas permainan estafet hulahoop untuk meningkatkan motorik anak.
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Permainan estafet hulahoop merupakan permainan yang

menggabungkan unsur kerjasama, kecepatan, dan koordinasi. Permainan ini

dilakukan seacara berkelompok, dimana setiap kelompok harus mengoper hula

hoop dari satu peserta ke peserta lain dalam satu barisan, tanpa melepaskan

gendengan tangan antar satu sama lain untuk menyelesaikan estafet hula hoop.

Permainan estafet hula hoop memiliki banyak manfaat untuk mendukung

perkembangan fisik motorik, sosial emosional pada anak dan dapat melatih

otot-otot besar melalui gerakan permainan.

Permainan estafet hula hoop dapat mengembangkan motorik kasar anak

dengan melibatkan berbagai gerakan fisik yang memerlukan koordinasi tubuh,

kekuatan, dan keseimbangan. Dalam permainan ini anak-anak harus bergerak

aktif untuk memindahkan hula hoop secara bergantian antar anggota tim.

Aktivitas ini melibatkan gerakan seperti melompat, melangkah yang melatih

otot-otot besar tubuh seperti otot kaki, pinggul dan perut. Selain itu permainan

estafet hula hoop membantu anak-anak meningkatkan koordinasi mata dan

tangan, ketangkasan serta keseimbangan tubuh.

Menurut penelitian (Fitri Rismadani, Defni Satria 2022) menemukan

adanya beberapa fenomena terkait kemampuan motorik kasar anak usia 4-5

tahun diantaranya, 1) Sebagian anak yang belum seimbang ketika meloncat

ditunjukan dengan anak yang setelah meloncat jatuh maupun tidak seimbang,

2) sebagian anak ketika melempar belum terarah, contohnya melempar bola

kepada guru, 3) guru hanya mengajak anak bermain perosotan dihalaman

sekolah. Hal senada dikuatkan oleh penelitian Mukaromah yang menjelaskan
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bahwa terdapat anak yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan

motorik kasarnya. Permasalahan pertama yaitu anak belum mampu

mengangkat satu kaki dengan durasi 3 detik, beberapa anak terlihat kesulitan

untuk menjaga keseimbangan agar tidak terjatuh ketika harus berdiri dengan

satu kaki. Permasalahan kedua yaitu gerakan anak belum bisa terkoordinasi

antara tangan dan kaki ketika berjalan, beberapa anak kesulitan ketika

melangkahkan kaki kanan tangan kanan yang kearah depan, seharusnya kaki

kanan melangkah tangan kiri yang kearah depan (Mukaromah 2024).

Faktanya bahwa kemampuan perkembangan motorik kasar anak usia 4-

5 tahun anak akan mengalami kemajuan perkembangan yang pesat. Pada usia

ini anak sudah mampu berlari lebih stabil, anak bisa berlari tanpa sering

terjatuh dan lebih terkendali, anak mampu melempar sesuatu sesuai dengan

arahan, anak mampu berlari sambil menendang sebuah bola, anak dapat

melompat ke depan dengan jarak yang lebih jauh, biasanya 50-60 cm dari

posisi berdiri, anak dapat melakukan lompatan lebih tinggi dan jauh seperti

melompat ke depan atau melompati benda kecil dengan dua kaki secara

bersamaan. Pada usia 4-5 tahun perkembangan motorik kasar anak ditandai

dengan peningkatkan kekuatan, koordinasi, dan keseimbangan yang baik

(Khadijah, Nurul Amelia 2020).

Pentingnya penelitian ini dilakukan untuk memberi pemahaman yang

lebih mendalam tentang aspek perkembangan terutama dalam aspek

perkembangan fisik motorik kasar anak. Penelitian ini membantu dalam



6

mengidentifikasi apakah anak-anak berkembang sesuai tahap perkembangan

usia mereka atau ada keterlambatan yang perlu distimulasi.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Tarbiyatul Athfal (TA)

Az Zahra Rifaiyah Bojong khususnya di kelompok A pada tanggal 14

September 2024 ditemukan permasalahan pada perkembangan motorik kasar

anak yang belum optimal. Hal ini dikarenakan permainan yang ada di TK

kurang menstimulus motorik kasar pada anak. Hasil observasi awal ditemukan

hambatan pada motorik kasar anak diantaranya yaitu anak belum mampu

menangkap sesuatu secara tepat, anak kesulitan menjaga keseimbangan, belum

menunjukkan perkembangan motorik kasar yang optimal, kurangnya

koordinasi antara gerakan tangan dan kaki, serta cenderung kurang aktif

mengikuti kegiatan fisik seperti melompat atau menyeimbangkan tubuh.

Berdasarkan uraian tersebut, perkembangan motorik kasar anak usia dini

sangat penting untuk distimulasi karena apabila dalam perkembangannya

terlambat, maka akan menghambat perkembangan yang lain. Dari masalah

yang ditemui, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Aktivitas

Permainan Estafet Hula Hoop Untuk Mengembangkan Kemampuan

Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra

Rifaiyah Bojong”.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Beberapa anak usia 4-5 tahun belum menunjukkan perkembangan motorik

kasar yang optimal, kurangnya koordinasi antara gerakan tangan dan kaki.

2. Kesulitan menjaga keseimbangan saat bergerak.
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3. Anak cenderung kurang aktif mengikuti kegiatan fisik seperti melompat

atau menyeimbangkan tubuh.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada

aktivitas permainan estafet hula hoop untuk mengembangkan kemampuan

motorik kasar anak usia 4-5 tahun di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifaiyah

Bojong. Dalam kegiatan pembelajaran sambil bermain dengan kegiatan

aktivitas permainan estafet hula hoop yang dapat menstimulasi perkembangan

motorik kasar anak usia 4-5 tahun khususnya di kelompok A.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana aktivitas permainan estafet hula hoop dalam mengembangkan

kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di Tarbiyatul Athfal (TA)

Az Zahra Rifaiyah Bojong?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat aktivitas permainan estafet hula

hoop dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar usia 4-5 tahun di

Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan aktivitas permainan estafet hula hoop dalam

mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di

Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong.

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat aktivitas permainan

estafet hula hoop dalam mengembangkan motorik kasar anak usia 4-5 tahun

di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong.
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1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Berkontribusi dalam menambah khazanah ilmu pengetahuan

tentang aktivitas permainan hula hoop untuk meningkatkan motorik

kasar anak usia 4-5 tahun.

b. Menguatkan teori sebelumnya tentang aktivitas permainan hula hoop

untuk meningkatkan motorik kasar anak usia 4-5 tahun.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Anak, dapat dijadikan peluang dan mendapatkan kegiatan belajar

dan bermain yang menarik dan menyenangkan.

b. Bagi guru, dapat dijadikan salah satu bahan refleksi dan evaluasi

terkait permainan estafet hula hoop untuk meningkatkan motorik

kasar pada anak.

c. Bagi peneliti berikutnya, dapat dijadikan studi awal untuk

mengembangkan kembali konsep dan teori tentang aktivitas permaian

estafet hula hoop untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar

anak usia 4-5 tahun pada penelitian berikutnya.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Tarbiyatul Athfal

(TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong, dapat disimpulkan bahwa :

1. Aktivitas permainan estafet hula hoop memberikan dampak positif terhadap

perkembangan motorik kasar anak usia 4-5 tahun. Anak mampu

menunjukkan keterampilan fisik seperti melompat, menjaga keseimbangan,

menunjukkan kecepatan dan kelincahan saat bermain serta melakukan

gerakan koordinatif antara tangan dan kaki. Sebelum melaksanakan

kegiatan permainan estafet hula hoop pendidik melakukan perencanaan

dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) agar

kegiatan berjalan dengan terstruktur dan terencana. Dalam pelaksanaan

kegiatan estafet hula hoop guru mempersiapkan alat dan bahan serta

menjelaskan langkah-langkah bermain permainan estafet hula hoop agar

permainan bisa berjalan dengan tertib dan menyenangkan. Pada tahapan

evaluasi  guru melakukan penilaian dengan mengamati respon anak dalam

menerima dan melakukan permainan yang telah diberikan, evaluasi yang

diberikan yaitu merancang penilaian berupa penilaian ceklist dan catatan

anekdot.

2. Faktor pendukung dalam aktivitas permainan estafet hula hoop untuk

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di Tarbiyatul

(TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga
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faktor pendukung dalam kegiatan permainan estafet hula hoop antara lain:

pertama kondisi kesehatan anak, yang memungkinkan mereka berpartisipasi

secara aktif dan optimal dalam permainan estafet hula hoop. Kedua,

halaman yang luas agar anak bisa bergerak leluasa dalam bermain

permainan estafet hula hoop. Ketiga, alat dan bahan mudah ditemukan, alat

permainan hula hoop dengan bahan rotan ringan yang aman untuk anak-

anak mudah diperoleh. Terdapat dua faktor penghambat dalam permainan

estafet hula hoop yang pertama yaitu gizi anak, anak dengan kekurangan

gizi, atau protein, cenderung cepat lelah dan sulit mempertahankan gerakan

yang ritmis dan terus-menerus seperti dalam permainan estafet hula hoop.

Kedua, kepribadian anak, anak yang memiliki kepribadian pendiam dan

hiperaktif menjadi suatu hambatan dalam permainan estafet hula hoop

karena anak yang pendiam cenderung lebih suka diam saat kegiatan

pembelajaran sedangkan anak hiperaktif cenderung sulit diatur dan bermain

dengan dunianya sendiri.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang

dapat diterapkan di Tarbiyatul Athfal (TA) Az Zahra Rifaiyah Bojong

5.2.1 Bagi Lembaga PAUD

Lembaga disarankan untuk menyediakan ruang terbuka yang

cukup, serta alat permainan seperti hula hoop dengan jumlah memadai,

agar kegiatan motorik kasar dapat dilakukan dengan aman dan optimal.



71

5.2.2 Bagi Guru

Guru diharapkan lebih kreatif dan variatif dalam merancang

kegiatan motorik kasar, perlu diselingi dengan jenis permainan lain yang

memiliki tantangan dan bentuk gerak yang berbeda agar anak tetap

termotivasi dan tidak membosankan.

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini dapat menjadi

pengembangan untuk peneliti selanjutnya.
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